
ADSORPSI ION LOGAM BARIUM (Ba) DALAM LIMBAH AIR 

PENGEBORAN MINYAK BUMI DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE KONTINYU 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Disusun Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana  

 

OLEH : 

WINDI RATNA DEVI 

122018033 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK KIMIA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2022 



  

i 
 

 



  

ii 
 

 

 

 



  

iii 
 

 

 

 



  

iv 
 

Persembahan 

 

Yang utama dari segalanya adalah rasa syukur kepada Allah SWT SWT atas karunia 

serta kemudahan yang diberikan akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

 

Teruntuk kedua orang tua ku ayah Wilson Hakim dan ibuku Zaleha terimakasih 

karena selalu memberiku kasih sayang dan segala dukungan yang selalu membuatku 

termotivasi dan selalu mendoakanku agar selalu diberikan kemudahan dalam setiap 

langkah. Dan tak lupa ayuk Wita Listiawati serta adek Wisnu Dimas Saputra yang 

telah menjadi pendengar yang baik. 

 

Kepada dosen pembimbing Ir. Rifdah, M.T dan Netty Herawati, ST., MT terimakasih 

banyak atas bantuan serta bimbingan yang telah ibu berikan dalam pembuatan 

skripsi ini. 

 

Tak lupa partner penelitianku Teta Regista Cahyani dan sahabat-sahabatku Zarah 

Fernanda dan Ediesfha Ajeng Rahayu serta semua teman-teman teknik kimia 

angkatan 2018 semoga kita dapat menggapai impian kita selanjutnya dan semoga 

kita semua sukses selalu. 

 

Motto  

 

“Jauhi siapa pun yang merusak kebahagiaan mu, waktu terus berjalan umur terus 

bertambah hidup terlalu singkat untuk bertahan dengan orang bodoh.”  

(Windi_rtd) 

 

 

 

 

 

 



  

v 
 

ABSTRAK 

 

Pencemaran yang disebabkan oleh logam berat merupakan pencemaran lingkungan yang 

cukup menyita perhatian publik. logam berat dapat menghasilkan racun yang tinggi pada 

makhluk hidup. Salah satu cara terbaik untuk membantu mengatasi pencemaran ini adalah 

dengan pemurnian air dibandingkan dengan beberapa proses pemurnian air dari logam berat, 

proses adsorpsi lebih efisien dan lebih murah dibandingkan teknologi penyerapan logam 

berat lainnya.Metode penelitian ini meliputi 3 tahap, yaitu aktivasi katalis, penentuan laju alir 

dan waktu alir. proses adsorpsi dilakukan dengan variasi laju alir 6 L/menit, 7 L/menit, dan 8 

L/menit. variasi waktu alir 15,30,45,60,dan 105 menit. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penurunan kadar logam Ba dalam limbah air pengeboran minyak bumi yang terbaik 

terjadi pada laju alir 6 L/menit dan di waktu alir 45 menit menunjukkan proses penyerapan 

yang tinggi dengan kadar Ba yang tertinggal sebesar 6,39 Mg/L. 

 

Kata kunci : Adsorpsi, Logam Ba, Air Limbah, Katalis Bekas Perengkahan 

 

 ABSTRACT 

Pollution caused by heavy metals is an environmental pollution that has caught the 

public's attention. Heavy metals can produce high toxicity in living things. One of the 

best ways to help overcome this pollution is by water purification compared to some 

water purification processes from heavy metals, the adsorption process is more 

efficient and cheaper than other heavy metal absorption technologies. This research 

method includes 3 stages, namely catalyst activation, rate determination flow and 

flow time. The adsorption process was carried out with various flow rates of 6 L/min, 

7 L/min, and 8 L/min. variation of flow time 15,30,45,60, and 105 minutes. The 

results of this study indicate that the best reduction in Ba metal content in petroleum 

drilling wastewater occurs at a flow rate of 6 L/min and at a flow time of 45 minutes, 

indicating a high absorption process with a residual Ba content of 6.39 Mg/L. 

 

Keywords : Adsorption, Ba Metal, Wastewater, Cracked Catalyst 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 

Pertumbuhan industri akan meningkatkan kesejahteraan nasional. Seiring 

dengan meningkatnya jumlah industri, meningkat pula jumlah limbah yang 

dihasilkan. Limbah cair dengan kandungan logam berat termasuk sebagai limbah 

beracun dan berbahaya, oleh karena itu tidak dapat dibuang langsung tanpa 

pengolahan, agar tidak melampaui baku mutu air. Proses-proses utama yang 

digunakan dalam pengolahan limbah antara lain pengendapan, adsorpsi pada padatan, 

pertukaran ion dan pemisahan dengan buih. Proses pertukaran ion dan adsorpsi 

merupakan proses penerapan, yang memungkinkan pemindahan satu atau lebih ion 

dari fase cair ke fase padat (Yustina, dkk., 2019) 

 Pencemaran yang disebabkan oleh logam berat merupakan pencemaran 

lingkungan yang cukup menyita perhatian publik. Dalam konsentrasi yang kecil saja, 

logam berat dapat menghasilkan daya racun yang tinggi pada makhluk hidup. Selain 

itu logam berat juga dapat terakumulasi dalam rantai makanan. Seringkali tanpa 

sengaja tubuh kita terpapar limbah logam berat dalam kegiatan kita sehari-hari, baik 

yang berasal dari makanan, minuman, maupun dari udara yang kita hisap. Disamping 

itu, air limbah yang dihasilkan industri juga dapat menjadi penyumbang limbah yang 

berbahaya (Agustina, dkk., 2018). 

Barium merupakan suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki 

lambang Ba dan nomor atom 56. Barium mempunyai sifat sangat gampang bereaksi 

dengan air atau alcohol dan sanggup teroksidasi dengan mudah.Barium digunakan 

dalam pengeboran sumur minyak dan gas, hampir semua senyawa barium beracun. 

Salah  satu  cara terbaik  untuk  membantu  mengatasi pencemaran ini adalah  

dengan  pemurnian  air dibandingkan dengan beberapa proses pemurnian air dari 

logam berat, proses adsorpsi lebih efisien dan  lebih  murah dibandingkan  teknologi 

penjerapan  logam  berat lainnya (Haryanto, dkk., 2019). 
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Adsorben yang baik harus  memiliki  kapasitas  dan selektifitas adsorpsi     

terhadap molekul adsorbat. Maka dari itu adsorben yang digunakan adalah katalis 

bekas perangkahan. Katalis bekas proses perenkahan merupakan   limbah   proses   

perengkahan minyak bumi. Katalis bekas proses perengkahan mempunyai   

komponen utama silika  dan  alumina  oksida,  selain  itu  juga memiliki kandungan    

sodium, kalsium, magnesium  dan  sedikit  lanthanum  serta cerium (Roni, dkk., 

2020). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitan untuk menentukan 

kemungkinan potensi yang dimiliki katalis bekas sebagai adsorben baru yang dapat 

digunakan untuk mengatasi penurunan kualitas lingkungan akibat logam berat. 

 

1.2  Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik awal air limbah pengeboran minyak bumi dan 

adsorben dari katalis bekas perengkahan ? 

2. Bagaimana pengaruh adsorben pada proses adsorpsi terhadap karakteristik 

akhir  logam Ba  pada air limbah pengeboran minyak bumi ? 

3. Bagaimana pengaruh waktu kontak terhadap logam dengan katalis bekas 

perengkahan sebagai adsorben ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui karakteristik awal air limbah pengeboran minyak bumi dan 

adsorben dari katalis bekas perengkahan 

2. Mengetahui pengaruh adsorben pada proses adsorpsi terhadap karakteristik 

akhir  logam Ba pada air limbah pengeboran minyak bumi 

3. Mengetahui pengaruh waktu kontak terhadap logam dengan katalis bekas 

perengkahan sebagai adsorben. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan antara lain: 

1. Pengembangan ilmu dibidang teknologi proses pemisahan . 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk memanfaatkan 

katalis bekas perengkahan sebagai adsorben untuk penyerapan logam-logam 

berat khususnya pada logam ion Ba. 

3. Pengembangan keilmuan di bidang teknologi pengolahan air limbah bekas 

pengeboran dengan katalis bekas perengkahan  

4. Program menuju Indonesia bersih dari pencemaran lingkungan  
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